
  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Guru merupakan aset terpenting dalam dunia pendidikan, karena 

perannya sebagai subyek pelaksana dalam kegiatan belajar mengajar dan 

penyampai ilmu-ilmu kepada muridnya. Guru merapakan sumber belajar bagi 

muridnya. Dari gurulah murid mendapat pendidikan, baik pengetahuan umum 

maupun pendidikan karakter. Guru adalah komunikator, motivator pemberi 

dorongan dan pembimbing dalam pengembangan sikap, tingkah laku dan nilai-

nilai. Dari sekian banyak komponen pendidikan, guru memiliki peran penting, 

bahkan sumber daya pendidikan lain yang memadai sering kali tidak berarti 

apabila tidak disertai dengan kinerja guru yang maksimal. Sebaik – baiknya 

kurikulum, fasilitas, sarana dan prasarana pembelajaran, tetapi apabila kualitas 

gurunya rendah maka akan sulit untuk mendapatkan hasil pendikan bermutu 

tinggi. Dengan kata lain guru merupakan ujung tombak dalam upaya 

peningkatan kualitas layanan pendidikan. 

Kinerja guru atau prestasi kerja merupakan hasil yang dicapai guru dalam 

melaksanakan tugas, yang didasarkan dari kecakapan, tanggung jawab dan 

kesungguhan dalam proses belajar mengajar. Kinerja mencerminkan rasa 

tanggung untuk melaksanakan tugas dan mendorong semangat kerja agar 

terwujudknya tujuan organisasi. Di tengah tuntutan untuk mencesdaskan 

generasi bangsa dan meningkatkan kualitas pendidikan guru honorer juga di
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hadapkan dengan masalah kesejahteraan mereka. Tuntutan yang di bebankan 

tidak sebanding dengan  apa yang mereka terima. Para Guru honorer yang 

mengabdi banyak yang bertahan di tengah penghasilan yang minim. Selain 

gajinya kecil pengajar honorer juga tidak bisa ikut bersertifikasi seperti guru 

yang bestatus PNS, padahal dalam prakteknya pembagian tugas belajar dan 

mengajar  disamaratakan.bahkan terkadang guru honorer mendapat pekerjaan 

yang lebih berat dan merangkap sebagai operator. Padahal jika di bandingkan 

kesejahteraan antara guru yang bertatus PNS dan honorer sangat jauh berbeda 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja atau prestasi kerja, untuk 

dapat meraih prestasi sesuai dengan harapan sekolah maka sekolah memiliki 

sebuah kebijakan serta program yang ditujukan kepada para pengajarnya, agar 

setiap individu guru mendapatkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi sehingga 

dapat berkontribusi secara optimal kepada sekolah. Peningkatan kepuasan 

kerja dapat dilakukan salah satunya dengan pemberian kompensasi pada setiap 

peningkatan prestasi yang telah diberikan oleh guru/pengajar kepada sekolah.  

Banyak faktor dapat mempengaruhi kinerja guru, tetapi dalam penelitian 

ini akan dianalisis melalui motivasi dan kompensasi. Pada penelitian ini objek 

yang akan di teliti adalah Guru Taman Kanak-Kanak di Kecamatan 

Mertoyudan, Magelang. dalam penelitian ini peneliti ingin melihat seberapa 

besar pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja guru pada Taman 

Kanak-kanak di Kecamatan Mertoyudan. Dalam pemberian kompensasi masih 

banyak guru yang belum mendapatkan kompensasi yang layak, bahkan masih 
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jauh dibawah upah minimum regional.walapun sudah ada beberapa tunjangan 

seperti tunjangan kesehatan tunjangan fungsional namun itu dirasa masih 

belum cukup guna memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga tidak jarang ada 

guru yang mengeluhkan hal ini, banyak yang merasa apa yang mereka kerjakan 

tidak sebanding dengan kompensasi yang mereka terima. 

Dalam bekerja, guru harus mampu menunjukkan kinerja yang maksimal, 

walaupun dalam prakteknya guru di amanahi tugas dan tanggung jawab yang 

berat. Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan instansi seperti kompensasi, 

dengan adanya kompensasi yang baik maka guru akan lebih bersemangat lagi 

dalam mengajar sehinga kinerjanya akan meningkat  dan juga apabila guru 

sudah menerima kompensasi secara baik maka kepuasan terhadap 

pekerjaannya akan meningkat sehingga dia akan semakin bersemangat lagi 

dalam proses belajar mengajar. 

Pada penelitian ini menggunakan gap research yaitu hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sudarwanti Retnaningsih (2007), sampel pegawai pada sentral 

pengolahan pos semarang dengan hasil kompensasi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja. Hameed dkk (2014) menunjukkan bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dalam penelitian Martinus (2016) 

menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Windy Aprilia Putri dan 

Gunasti Hudiwinarsih (2012), sampel pegawai bagian akutansi perusahaan 

manufaktur di Surabaya dengan hasil kompensasi berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja.  
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Dari hasil beberapa penelitian menunjukan gap research antara motivasi 

terhadap kinerja karyawan hasil penelitian dari Damayanti dkk (2013). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. namun demikian, pada penelitian Harry Murti dan Veronika 

Agustini Srimulyani (2013) motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Yuli Suwati (2013) menunjukan motivasi tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang ada dan dari penelitian yang 

terdahulu peneliti menemukan adanya kompensasi yang belum baik yang dapat 

menimbulkan kurangnya motivasi dalam bekerja sehingga mempengaruhi 

kinerja guru dalam proses belajar mengajar dan dapat membuat ketidak 

konsistenya kinerja. Lalu, dari penelitian terdahulu masih ditemukan 

ketidakkonsistenya hasil penelitian pengaruh kompensai terhadap kinerja. 

Peneliti menemukan adanya pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja dari 

penelitian terdahulu, dan juga menemukan bahwa motivasi juga berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Oleh karena itu, mengingat pentingnya kompensasi dan motivasi 

terhadap kinerja guru taman kanak-kanak di kecamatan mertoyudan, maka 

penulis tertarik untuk meneliti tentang “KOMPENSASI DAN MOTIVASI  

INTRINSIK TERHADAP KINERJA PADA GURU TAMAN KANAK-

KANAK DI KECAMATAN MERTOYUDAN’. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu: 

1. Apakah kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru 

Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Mertoyudan?  

2. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Guru Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Mertoyudan? 

3. Apakah kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Guru Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Mertoyudan? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang : 

1. Menguji pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja guru Taman 

Kanak-Kanak di Kecamatan Mertoyudan 

2. Menguji pengaruh antara motivasi intrinsik terhadap kinerja Guru 

Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Mertoyudan 

3. Menguji pengaruh antara kompensasi dan motivasi intrinsik terhadap 

kinera Guru Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Mertoyudan 

D. Manfat Penelitian 

1. Teoritis 

Dalam hal teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya dan bahan masukan bagi ilmu manajemen 

untuk kedepanya khususnya dalam mengatasi pengaruh kompensasi dan 

motivasi terhadap kinerja. 

2. Praktis 

a. Bagi Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Mertoyudan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 

masukan tambahan bagi instansi terkait dalam menyikapi masalah 

kepegawaian dan dapat dijadikan bahan pertimbangan guna mengambil 

keputusan da membuat kebijakan. Agar kinerja dan prestasi sekolah lebih 

baik lagi 
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b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan yang lebih mengenai ruang lingkup manajemen sumber 

daya manusia secara nyata khususnya mengenai pemberian kompensasi, 

motivasi kerja dan kinerja 

 

 



 


